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Lampiran 1 

LEMBAR PENJELASAN UNTUK RESPONDEN 

 

 

 Assalamu’alaikum Warahmatullahi wabarakatuh  

Mohon maaf saya menyita waktu Bapak/Ibu beberapa menit. Saya Sri 

Wahyuni Tahir, Mahasiswa Program Studi S2 Gizi Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Hasanuddin bermaksud untuk meminta data/informasi 

kepada Bapak/Ibu terkait dengan penelitian tesis saya dengan judul “Pengaruh 

Edukasi Gizi Berbasis Teori Kognitif Sosial Terhadap Perubahan Perilaku Aktivitas 

Fisik Pada Remaja Gizi Kurang Di Kepulauan Tanakeke”.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh edukasi gizi berbasis 

teori kognitif sosial terhadap perubahan perilaku terkait aktivitas fisik pada remaja 

gizi kurang di Kepulauan Tanakeke. Penelitian ini bersifat sukarela. Saya selaku 

peneliti akan menjaga kerahasiaan identitas dan informasi yang akan diberikan 

oleh adik-adik jika bersedia menjadi responden, sehingga saya sangat berharap 

adik-adik menjawab pernyataan dengan jujur tanpa keraguan. Jika adik-adik ngin 

jawaban yang diberikan tidak diketahui orang lain, maka wawancara singkat bisa 

dilakukan secara tertutup.  

Bila selama penelitian ini berlangsung atau saat wawancara singkat 

responden ingin mengundurkan diri karena sesuatu hal, maka responden dapat 

mengungkapkan langsung kepada peneliti tanpa sanksi apapun. Demikian 

penjelasan ini kami sampaikan. Terima kasih atas perhatian dan kesediaan waktu 

adik-adik. Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarokatuh  

 

Penanggung Jawab Penelitian :  

Nama  : Sri Wahyuni Tahir, S.KM 

Alamat  : Jalan Untad 1 Perumahan Bumi Tondo Asri Blok B No. 2 

Tlp/WA  : 085241413360 

Email  : tahirunhiq@gmail.com 
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Lampiran 2 

SURAT  PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN  
(INFORMED CONSENT) 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama    : 

Tanggal lahir/umur  : 

Alamat    : 

No. Hp    : 

Setelah mendengar/membaca dan mengerti penjelasan yang diberikan 

mengenai apa yang dilakukan pada penelitian dengan judul “Pengaruh Edukasi 

Gizi Berbasis Teori Kognitif Sosial Terhadap Perubahan Perilaku Aktivitas Fisik 

Pada Remaja Gizi Kurang di Kepulauan Tanakeke” maka saya bersedia 

berpartisipasi dalam penelitian ini. Saya mengerti bahwa pada penelitian ini ada 

beberapa pertanyaan-pertanyaan yang harus saya jawab, dan sebagai responden 

maka saya akan menjawab pertanyaan yang diajukan dengan jujur. 

Saya menjadi informan bukan karena adanya paksaan dari pihak lain, tetapi karena 

keinginan saya sendiri dan tidak ada biaya yang akan ditanggungkan kepada saya 

sesuai dengan penjelasan yang sudah dijelaskan oleh peneliti. 

 Saya percaya bahwa keamanan dan kerahasiaan data yang diperoleh dari saya 

sebagai informan akan terjamin dan saya dengan ini menyetujui semua informasi 

dari saya yang dihasilkan pada penelitian ini dapat dipublikasikan dalam bentuk 

lisan maupun tulisan dengan tidak mencantumkan nama. Bila terjadi perbedaan 

pendapat dikemudian hari, kami akan menyelesaikannya secara kekeluargaan. 

 

Makassar,   2023  

Responden 

 

 

   (_________________) 
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Lampiran 3 : 

Formulir Data Responden 

Isilah dengan jelas dan lengkap 

A1 Nama   

A2 Tempat/ tanggal lahir  

A3 Umur  

A4 No. HP (WA) AKTIF  

A6 Sekolah/kelas  

A7 Uang saku  

 Tinggi badan  

 Berat badan  

 Lingkar perut  

 Lingkar lengan atas  

Berikan tanda silang (x) pada kotak yang tersedia sesuai pilihan yang 
paling sesuai  

A8 Agama  Islam 

 Kristen 

 Hindu 

 Buddha 

 Lainnya, sebutkan ………………… 

A9 Suku   Bugis 

 Makassar 

 Toraja 

 Campuran 

 Lainnya,sebutkan ………………… 

A10 Pekerjaan ayah   PNS 

 Pegawai Swasta 

 Wiraswasta/Wirausaha kecil-
menengah 

 Buruh/Petani/Pedagang keliling 

 Lainnya, sebutkan………………. 

A11 Pekerjaan ibu  PNS 

 Pegawai Swasta   

 Wiraswasta/Wirausaha kecil-menenga 

 Buruh/Petani/Pedagang keliling  

 Ibu rumah tangga   

 Lainnya, sebutkan………………. 

A12 Pendidikan ayah  Tidak Sekolah/Tidak tamat SD 

 SD 
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 SMP 

 SMA 

 D3/S1/S2/S3 

 Lainnya, sebutkan………………. 

A13 Pendidikan ibu  Tidak Sekolah/Tidak tamat SD 

 SD 

 SMP 

 SMA 

 D3/S1/S2/S3 

 Lainnya, sebutkan………………. 

A14 Penghasilan orang 
tua/Bulan (jika kedua 
orangtua bekerja, 
maka penghasilan 
ayah dan ibu 
digabungkan) 

 < Rp 1.500.000 

 Rp 1.500.000 – Rp 2.500.000 

 Rp >2.500.000 – Rp 3.500.000 

 > Rp 3.500.000 
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Lampiran 4 : 

 

Lembar Kuesioner Pengetahuan terkait Aktivitas Fisik 

Petunjuk Pengisian : 

A. Angket ini diisi langsung oleh remaja  

B. Silahkan membaca setiap pertanyaan dibawah ini dengan teliti 

C. Pilih salah satu jawaban dari pernyataan yang menurut anda paling benar 

1. Aktivitas fisik adalah setiap gerakan tubuh yang dihasilkan oleh otot rangka 

yang mengeluarkan energi  

a. Benar 

b. Salah 

2. Berat badan ideal dapat dicapai dengan beraktivitas fisik 

a. Benar 

b. Salah 

3. Aktivitas fisik dilakukan dengan rutin minimal 30 menit sehari 

a. Benar 

b. Salah 

4. Aktivitas fisik dibagi dalam 4 kategori, yaitu aktivitas fisik sedentary, ringan, 

sedang dan berat 

a. Benar 

b. Salah 

5. Berjalan santai, menyapu lantai, mengasuh adik termasuk dalam aktivitas fisik 

ringan 

a. Benar 

b. Salah 

6. Jalan cepat, naik turun tangga, angkat berat, voly, bulu tangkis, kasti, lompat 

tali termasuk kedalam jenis aktivitas fisik berat 

a. Benar 

b. Salah 

7. Berenang, naik sepeda, lari-lari kecil adalah jenis aktivitas fisik sedang 

a. Benar 

b. Salah 

8. Aktivitas fisik berat tidak disarankan untuk orang yang menderita kekurangan 

energi kronik (KEK) 

a. Benar 

b. salah 

9. Aktivitas fisik memiliki banyak manfaat bagi kesehatan fisik, kesehatan mental, 

psikososial yang dapat mempengaruhi motivasi belajar dan prestasi akademik 

a. Benar 

b. Salah 

10. Aktivitas fisik yang tidak berimbang dengan asupan nutrisi dapat 

menyebabkan berat badan tidak normal 

a. Benar 

b. Salah 
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Lampiran 5 :  

Lembar Kuesioner Motivasi terkait Aktivitas Fisik 

Petunjuk Pengisian : 

Beri tanda (X) pada salah satu pilihan jawaban sesuai dengan yang anda rasakan. 

(Keterangan : SS = sangat setuju, S = setuju, TS = tidak setuju, STS = sangat tidak 

setuju) 

 

 

 

NO Pernyataan SS S TS STS 
 

1. Saya ingin melakukan aktivitas fisik apapun.     

2. 
Aktivitas fisik dilakukan teratur minimal 60 

menit setiap hari. 

    

3. 
Berat badan saya akan lebih ideal jika saya 

melakukan aktivitas fisik setiap hari.  

    

4. 
Saya ingin melakukan aktivitas fisik setiap 

hari agar menjadi lebih sehat. 

    

5. 

Saya ingin melakukan aktivitas fisik setiap 

hari agar lebih konsentrasi saat mengikuti 

pelajaran dikelas. 

    

6. 
Melakukan aktivitas fisik setiap hari akan 

merepotkan bagi saya.  

    

7. 
Aktivitas Fisik tidak menyita banyak waktu 

luang saya. 

    

8. 
Adanya teman berolahraga menjadi 

penyemangat saya untuk berolahraga. 

    

9. 

Adanya program olahraga (perenggangan) 

bersama diselenggarakan oleh sekolah dapat 

mendorong saya untuk melakukan aktivitas 

fisik. 

    

10. 
Melakukan aktivitas fisik setiap hari membuat 

saya lebih bersemangat ke sekolah. 
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Lampiran 6 : 

Lembar Kuesioner  Self-Eficacy terkait Aktivitas Fisik 

Petunjuk Pengisian : 

 

Di bawah ini terdapat daftar pertanyaan berkaitan dengan keyakinan diri mengenai 

kebiasaan aktivitas fisikmu. Mohon beri nilai pada bagian kanan pertanyaan 

seberapa mampu adik mempraktekkan aktifitas fisik di bawah ini secara teratur. 

Beri nilai setiap pertanyaan berdasarkan keyakinanmu dengan menuliskan angka 

dari 0 sampai 100 dengan menggunakan skala di bawah ini : 
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    Keyakinan 
(0-100) 

1. Saya yakin melakukan aktivitas fisik/olahraga secara teratur 

(minimal 1 jam dalam sehari) ketika cuaca kurang baik (Hujan) 

 

……… 

2. Saya yakin melakukan aktivitas fisik/olahraga secara teratur 

(minimal 1 jam dalam sehari) ketika cuaca kurang baik (Panas) 

 

……… 

3. Saya yakin melakukan aktivitas fisik/olahraga secara teratur 

(minimal 1 jam dalam sehari) ketika saya memiliki terlalu banyak 

pekerjaan yang harus dilakukan di rumah 

 

 

……… 

4. Meskipun tidak ada dorongan dari keluarga atau teman, saya yakin 

melakukan aktivitas fisik/olahraga teratur (minimal 1 jam sehari) 

 

……… 

5. Selama liburan sekolah, saya yakin melakukan aktivitas fisik teratus 

(minimal 1 jam sehari) 

 

……… 

6. Saya yakin melakukan aktivitas fisik/olahraga teratur ketika ada 

game online terbaru (minimal 1 jam sehari) 

 

……… 

7. Saya yakin melakukan aktivitas fisik/olahrga teratur ketika saya 

merasa tertekan karena banyaknya tugas sekolah (minimal 1 jam 

sehari) 

 

 

……… 
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8. Ketika saya tidak mencapai tujuan aktivitas fisik/olahraga (misalnya 

berat badan tidak bertambah) saya tetap yakin melakukan aktivitas 

fisik teratur (minimal 1 jam sehari) 

 

 

……… 

9. Saya yakin berolahraga teratur ketika saya merasa cemas (minimal 

1 jam sehari) 

 

……… 

10 Saya yakin melakukan aktivitas fisik teratur Ketika merasa kurang 

percaya diri (minimal 1 jam sehari) 

 

……… 

11. Saya yakin mengurangi waktu main game/HP (kurang dari 1 jam 

sehari) ketika ada fasilitas game di rumah (HP/playstation/tendo)  

 

……… 

12. Saya yakin mengurangi waktu main game/HP (kurang dari 1 jam 

sehari) ketika tersedia fasilitas internet di rumah. 

 

……… 

13. Saya yakin mengurangi waktu main game/HP (kurang dari 1 jam 

sehari) ketika ada game online terbaru 

 

……… 

14. saya yakin mengurangi waktu main game/HP (kurang dari 1 jam 

sehari) selama hari libur sekolah 

 

……… 

15. saya yakin mengurangi waktu main game/HP (kurang dari 1 jam 

sehari) Ketika tidak ada tugas sekolah 

 

……… 

16. saya yakin mengurangi waktu main game/HP (kurang dari 1 jam 

sehari) meskipun tidak ada aturan dari orang tua tentang waktu 

bermain game/HP 

 

 

……… 
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Lampiran 7 : 

Lembar Kuesioner Aktivitas Fisik 

Petunjuk :  

- Sebelum mengisi, lengkapi identitas siswa dengan menuliskan nama dan kelas –  

- Kuesioner aktifitas fisik ini berisi beberapa jenis kegiatan yang dilakukan mulai hari senin sampai hari minggu. Untuk 

memudahkan mengingat setiap aktivitas, kegiatan dibagi menjadi beberapa periode mulai dari bangun tidur sampai menjelang 

tidur  

- Peneliti membimbing responden untuk mengisi kuesioner aktifitas fisik 

Nama   :  

Kelas   : 

Sekolah :
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Lampiran 8 :  

Modul Edukasi Gizi pada Kelompok Intervensi 
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Lampiran 9 :  

Leaflet Edukasi Gizi pada Kelompok Kontrol 
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Lampiran 10 :  

Dokumentasi Penelitian 

Proses Edukasi pada Kelompok Intervensi 
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Proses Edukasi pada Kelompok Kontrol 
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Proses Edukasi pada Orang Tua kelompok Intervensi 
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Proses Skrining, Pre Test dan Pos Test 
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Lampiran 11 :  

Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 12 : Etik Penelitian 
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Lampiran 13 : Daftar Riwayat Hidup 

 

CURRICULUM VITAE 

 

 

 

 

 

 

 

A. Data Pribadi 

1. Nama   : Sri Wahyuni Tahir  

2. Tempat/Tanggal Lahir : Toribulu, 10 Juni 1990  

3. Alamat   : Jl. Untad I Perumahan Bumi Tondo Asri Blok No 

2 Kota Palu Sulawesi Tengah  

4. Kewarganegaraan : Warga Negara Indonesia 

5. Email    : tahirunhiq@gmail.com  

 

B. Riwayat Pendidikan  

1. 1997 – 2002 : SD Inpres 2 Toribulu 

2. 2002 – 2005 : SMP Al-Khairaat 1 Palu 

3. 2005 – 2008 : SMA Negeri 4 Palu 

4. 2008 – 2012 : S1- Kesehatan Masyarakat Universitas Tadulako 
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